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Pesavwat udara szlah satu alat transportasi yang digu
nakan baik untuk tujuan komersil maupun non komersil, yang
pengmumaammys sekarang semskin bsrkembangz. Dipihak lain b=
Bl n2gere yang sedang tserkembang maupun negsrs maju untuk
pengadasan pegawat udars dengan hargs yveng tingei, mergenal
perjanjian jusl beli pesawat udsrs apa yang dissvut dengsn
Maortgage,

Secars internzsional perjanjian jual beli Deswst 11 -
dara dengsn cara morgage ity distur Eecars Interpacional
di dalam Konvensi Jeneows tzhun 1948, vang lebib dikenal de
ngan Ronvensi Mortgage, vang menmberikan perlindungen hak
hzlk para pihak yang melakuloan Derjanjisn jual bteli pesawat
udara secara internzsional, namun tidak menbztasl dan mene
tapkan zuatu cara tertentu Yang bharus dipunakan oleh suztu

negere dalsam jual bell pesawat udars,

Indonzsis sebagai salah saty NEgars yang jusa menga
dakzn perjanjian Jjusl beli pesavet udars dengan negara lain
sevara nasionzl juga mergenszl istilah mortzage di dalam SK
Menteri Perhubungan MNeo. 13/8/1971 dan Persturan pelaksanasn
lzimnya, namun wasih banyal difemui sisi=sisl lemahnyva dari
ketentuan tersebut,

Oleh sebab itu, karena Indonssia sering mengadalan



perjanjian Jual beli pesawat udars dengan negsra lain perlu

menikirkan dan mempersiapksn unbulk membuat pengaturan perjan

Jign jual beli pesawat udsre inl, dissiping memperticbangkan

untuk meratifikasi Ronvensi Mortmzge 1945,



FPENDAHULUAN

Ao Latar Belakang Masalah

Fesawat udars pada saat sekarang adalah merupakan
modal utama dalam dunia Penerbangan dan angkutan udara
karena dengan pesawat udara memungkinkan kepada manusis
dalam melakukan aktifitasnys dengan jarak yang culiup
J2uh biza ditempuh dalsm jengha wakiu yarg relatif e
biby cepat bils dibandingkan dengan alat transportasi la
innya, Oleh ksrena itu,persnan dan Pensgunaan  pesawat
udara ssat sekarans telah semskin berkembang dengan ber
bagai tujuan penerbangan, baik Tujuan luar negeri mawu
pun domestilk,

Keadaan demikian mengakibatkan permintssn dan perg
gunzan akan pesawat udar: sebagai salsh oty alat trans
portasi dunia terus sajs meningkst yang dilslogkan oleh
negara-negara Jdi dunia termasuic di dalamnye negars  Indo
nasia,

Hapgli negara Indonesis schagai negera Kepulauan,pe
Sawat wiarzs sebagail zlat transportasi Peneroangan akan
DEnyal membantu dalam palaksansan pembansunan nasional,
Pesawat udars sebagai sarans angkutan udera dapst dimsn
faatian dslam menunjang pembansunan nesionzsl baik pada
masa damal mausun masa terjadinya perang, Dimasa  demad,
vesawat udara digunsken untuk menunjang pembangunan ha -
silonal dan pesawzt udara militer sewaltu—wsltu Jugs sizp
membantu tugs s—tugas pembangunan nasionzl, sepzllknya pa
da saat negara dalzan kesdaan PErang angautan sipil  Juga

slap menghadapi tugas szebagai armada cadangan.

FPengeluaran terbesar dari sustuy parusahsan pensr -~
pangan adalah pengeluaran untuk Pembalisn pesawat udara

karena herga dari pesawst udars mahal dan tingsi sekali
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Berbagal car:s telsh ditempuh oleh bergai perusahasn pener
bangan untuk mempsroleh pesawat udara, serta berbazai es
ra pembizyaan pesswat udara telsh mereks pilih sebzgai al
ternatif yang tepat digunslkan dan Tizp cara tersebut mem
punyai kelebihan dan kekuranszan yang dapzat menimbulkan -
Permasalahan Juridis.

Berdasarken hal tersebut di atss, venelitizn akan -
lapat mansungkopkazn mengensi oo Caangian jusl Beli passwat
udara, khuausnyz Me=ngenal pensaturan Perijanjizn Jusl beld
pesawat udara memurut Konwvensi Hortgage dan bagainsna prak
teknys dl Indonesia dalam neneraepkan ketentuan konvensi i

2teu menerapkannya dalesm ps rundapg-undangan nasionz1,

Kerangha Teoritis,

Kentrek yang dikenal dalam semuz sistim hubus adaish

dual beli { bill of zales at=u purchase agreement ) yang -

|:||

Pads dasarnys berisi persyaratan esensisd Juzl beli diser-

vEL dengsn persysretan-persyvaratan Yemgz lzzim digunaksn da

lzn industri penerbengsn.

Walzupun pada dassrnve huloon perjanjisn dan hukim ja
miran distur menurat hukus nasionsl masing-masing nTEars
yang menguasal sustu perjanjisn pembelian besawat Wdara, te
tapi ksrens berhubungan pembelian dengan luar negeri  yang
melewati batss-batas jurisdiksi nasicnal, maks perlu diacda
hsmnys persiuran yang beraifatl intern=sional,

Lazimnys suatu pesavat udeara dibuat dan dirakit TDap
daszrkan persyaratan yang telsh disetujul oleh pars pihak

1. Fieke Komar Fantaotmadja, Berbagai masalsh Hukun Udapa
dan Angkasa, CV Remajs Karya Bandung 1984,hal,353
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HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

Perjanjian jual beli pesawat udara secara skzpilsit da

] X a el T e = : |
Lam 3urat Keputusan Menteri Perbwbungsn ¥oo3% 13/5/1971, dima
na dalam pasal 11 mya menysbutlan cars pengadesn pasawat uda-

ra dengan cara sewa beli ( hire purchase ) yakni :

SUTLE atau t1ldak luﬁgsung tldai Jdapat memiliki kembal

wat uizrs tersesburt.

e Seva bell tersebut harus didukung olsh sustu perdaniisn de-
ngan jJamingn Jalan bertuk mortgage dard suaty bank =%
I

risahaan Kredit yang bonafide menurut pandapst Direltur Jan
darad Farhubungan Udara.
J. Pihale Yang memasang poertgage tstap meiliki hak @auflsk un -
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T mepdatut kembali denom il
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muazal pesswat utara
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ap2bila pinesl debitur tidsh memenuhi kewajiber membzyar h
T

i 1 - -
Ho Pihax vang memasais mortzage Iind borhak weisuk menjusl kop-
balli pessvatl udarzs farsebul pada plhsk penjusl sazmuls,

Jerdasarkan analisa peneliti, babws ketontoan SK 1%/5/

= ddan pengaturan dari lem

bzgs jaminan pesawat udara karensz hanya mengatur lembiss -

Lus seWa bell dan dimaksudkan untuk mengatur pambs

>ri yang dimnsukkan ke Indfone-
T

cumzkan atalsh morigs

Dalam kaltannys dengan iztilah mortzag e ini, adaizh ti
cak-dikensl 4% Indan:uiﬂ atan dalam sistim holoum Indeodesia.
Clen karanz 1ty pemsisian istilah mortgage sebagaimans yang

terdapat dalem pasal 11 EK Ko,13/5/1971, adalsh kurang tepat
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PENU RGP

“ade bab terakhir dari laporan hasil penelitian ini a=
#an disampaikan besberana paint %esimpulan dan sarsn-saran
sehubungan dengan Jjual opeli peasawst udars menurut Konvensi
Mortgage dan implemenicsinys di Indonssia, madab-~nudakan
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mAajuan venbanzunan hultun Jdi nasars Lits whaoe

SUSHyYa Fang manyangikulasper huleum iﬁternesi:nzl=

A. Kesimpulan

1. Konvensi Mortsage yang dikenal Juga denzan nama Xon -
vensl Jenewa tahun 19%2, tidak menetapkan cars terton
Tu dalam hzl penmbilayaan pembelisy: pssowat udara vang
dilaloulean dengen ears cicilan, kenvensi hanva membas -
rikan kebebasan kopada nasing-nasing necare untuk mne-
nzntulian Gan menggunakan cera Yang diszngzap cocole de-
ngan ketentuan huEum nasional nagaranya.

R

2. dal yang utzma diskui oleh konvensi tmortzzge adalak
mengenal peagaturan dan serlindungan hak-hak pars pi-
hak yu 5 Telaluian perjannian jual beli pesawat udara

vang bpersifet intarasional,

3. Tujuzn dari konvensl mortgazs adalak untuk membeorikan
kemudehan dalam pembiayasn pesawat udara rang diguna=-
Han untukx penganghuten Internasional.

4, Penzaturan tentans mortgage di Indonesia, dilihat da-
rl beberapa asped belum lagd memadal untuk diterapkan
kerenz banvak cditemukan sisi-sisi Lamahrva,

5. Melta untuk menghindari kexosongan hukum yang menzatur
mengenai pembelisn pesswat udara masih tetap diperla-
kutan 5K Menteri Perbubungan Mo, 13/3/1971.

©. Akibat maslh lemahnya ketentuan hukum yans meonszatur
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mengenal perjanjizn jusl beli pesawat udara, maka da -
lam prakisknya d4i Indonssiz timbul lembaga Jaminan Ci-
ausia dan leasing, namun belum mempunyai dasar hukum

yvang kuat.

B. Saran-Saran

0

o

s - . . : :
ebniknya Indonesia turot meretifikisi ¥onvensi JTepnora
o+ st A T ek L ol i i T -3 s =

tabun 1848 avaa Konveonsl mortgace, azar ITndonssia se —

pagal negara yang sering memb2li pezawat udar kopads
nagara asing mempunyal p2sanzan dan dasar hulkum untuk
mengakul mortzsge dari hak jaminan yang berlalku atas
pesawat udara yang dilakukan di lusr negerimsnurut hu-
wum tempat perbuatan hubkum tersebut dilakulan atsu hak
hak yang melekat dan tarpasang atas pesswst udara da -
pat diskui di luar negeri.

Indongsia juga perlu mampertimbanzkan pensratifikasian
fonvensi unidrelt yang mengatur mengensi pembiavaan o8
sawat udara dsn an cara leasing, dimana cars inl telan
diprakteltan di Indonssia bardssarkom 355 (Hewted ey —
anzan, Xenteri Farindustrian, lieateri Ferdagancan) dan

kemudian diperbanarul dengan XKEPRED Moy £ tzhun 1958,
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dalaupun demikian lambsza lesszing ind masih perl

tajian-pengkajian yang mendal am karenz ma
2150 mempunyai persozlan-persoalan Juridis yang harus

Yarlu adanya pengaturan yang lebih delas dan tegas ten
tang carz jual beli peszwat udara sarts lembaga Janine
annya untuld menjaga kepentingan pihek kreditur dan pi-

ak debltur dalam bentuk Undang-Undangz.
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